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Abstract 
The aim of this research was to knowthe factors of influence of the students in class XI AK 1 at 
SMK Kristen Immanuel II Pontianak. The background og this research was a finding of 
problom when the reseacher did the observation about student participation in learning 
accounting. The method of this research was student of class XI accounting skills program, 
amounting to 42 students and teachers of accounting subject. Data collection was obtained 
through observation  and interview guidliness. The analized using data reduction, data 
presentation and verification/drawing conclusion of student participation based on comparison 
of number (percentager) a predicater, then checking  the validity of the data using triangulation 
technique. The observation was conducted twice and interview as much as two days. The result 
showed that human factor including personality and classmates that affect students 
participation can be  said to be low, while environmental factors that include facilities and 
sitting position of student that affect student participation can be said to be high. 
Keyword : Participation, Factor of human, Factor of environmental 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah upaya sadar yang 
bertujuan untuk mengembangkan kualitas 
manusia. Sebagai suatu kegiatan yang sadar 
akan tujuan, maka dalam pelaksanaannya 
berada dalam suatu proses yang 
berkesinambungan dalam setiap jenjang 
pendidikan. Pendidikan merupakan ujung 
tombak bagi pembangunan peradaban. Di era 
modern ini sumber daya manusia yang 
unggul akan mengantarkan sebuah bangsa 
menjadi bangsa yang maju dan kompetitif di 
tengah arus globalisasi. Semakin maju 
kehidupan maka manusia dituntut untuk  
memiliki pengetahuan yang memadai. 
  
Salah satu tujuan pendidikan adalah 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 
dalam mewujudkan tujuan ini pemerintah 
berupaya untuk menyelenggarakan satu 
sistem pendidikan nasional. Penyelenggaraan 
pendidikan di Indonesia merupakan suatu 
sistem pendidikan nasional yang diatur dalam 
Undang-Undang RI No. 2 Tahun 1989. 
Dalam undang-undang itu telah dirumuskan 
tujuan pendidikan nasional sebagai suatu 
cita-cita bagi bangsa Indonesia. 
Salah satu komponen penting dalam 
penerapan kurikulum 2013 adalah adanya 
partisipasi peserta didik yang lebih dalam 
kegiatan pembelajaran. Tidak ada proses 
belajar mengajar tanpa adanya partisipasi 
dari peserta didik. Keberhasilan peserta didik 
dalam belajar tergantung pada partisipasi 
yang dilakukannya selama proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang 
berhasil apabila selama kegiatan belajar 
mengajar peserta didik menunjukkan 
partisipasi belajar yang tinggi dan terlihat 
secara aktif baik fisik maupun mental. 
Menurut pendapat di atas Suryosubroto( 
2013:294) menyatakan bahwa “partisipasi 
adalah keterlibatan mental dan emosi 
seseorang” dengan adanya keterlibatan maka 
diharapakan peserta didik diharapkan mampu 
mencapai kualitas pembelajaran dan tujuan 
dalam proses pembelajaran. 
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Partisipasi peserta didik yang besar 
akan menciptakan suasana keterbukaan 
antara guru dan peserta didik, sehingga 
kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapi 
peserta didik dapat diatasi secara cepat dan 
tepat. Hal ini akan mendorong peserta didik 
untuk selalu berprestasi. Dengan adanya 
partisipasi peserta didik tentunya akan 
menimbulkan manfaat tersendiri untuk 
peserta didik tersebut Partisipasi peserta 
didik yang besar akan menciptakan suasana 
keterbukaan antara guru dan peserta didik, 
sehingga kesulitan-kesulitan belajar yang 
dihadapi peserta didik dapat diatasi secara 
cepat dan tepat. Hal ini akan mendorong 
peserta didik untuk selalu berprestasi. 
Mencapai suatu keberhasilan dalam 
pendidikan diperlukan kerja sama antara guru 
dan murid dalam bentuk partisipasi peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Keterlibatan peserta didik merupakan syarat 
utama dalam kegiatan pembelajaran agar 
terciptanya kelas yang efektif. Sesuai pula 
dengan pendapat Suryosubroto(2013:297) 
mengemukakan bahwa“Dengan 
dijalankannya partisipasi akan bisa diperoleh 
beberapa manfaat seperti bisa dibuatnya 
keputusan yang lebih baik (karena banyaknya 
sumbangan pikiran), pengembangan potensi 
diri dan kreativitas, adanya penerimaan yang 
lebih besar terhadap perintah yang diberikan 
dan adanya perasaan diperlukan, serta 
melatih untuk bertanggung jawab dan 
mendorong untuk membangun kepentingan 
bersama. 
Selama proses pembelajaran partisipasi 
peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor 
yang dapat menjadi pendukung maupun 
proses pembelajaran yang efektif. Menurut 
KBBI faktor adalah hal (keadaan,peristiwa) 
yang ikut menyebabkan (mempengaruhi) 
terjadinya sesuatu. Djamarah(2015:175) 
mengatakan “Untuk mendapatkan belajar 
dalam bentuk “perubahan” harus melalui 
proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor 
dari dalam individu dan di luar individu.” 
Menurut Sudjana(2010:49) “Dalam kegiatan 
pembelajaran ada faktor-faktor yang perlu 
diperhatikan agar peserta didik berpartisipasi 
antara lain faktor manusia, bahan belajar, 
lingkungan kelas dan fasilitas belajar serta 
sarana belajar.” 
Berdasarkan pengalaman penulis saat 
melaksanakan PPL khususnya mengajar 
dibidang akuntansi kelas XI AK penulis 
mengamati bahwa guru pengampu mata 
pelajaran akuntansi sudah cukup baik dan 
kompeten dalam mengajar hal ini penulis 
amati ketika dalam kegiatan pembelajaran 
dari  sisi kepribadian guru berwibawa, 
menggunakan cara bicara yang mudah 
dipahami dan memiliki sifat terbuka terhadap 
peserta didik, dari sisi penguasaan bahan ajar 
dan penguasaan kelas guru sudah menguasai 
bahan ajar dan kelas sehingga guru dapat 
menjelaskan dan menggunakan bahan ajar 
dengan baik,  namun partisipasi peserta didik 
dalam kegiatan proses belajar masih sangat 
rendah  khususnya kelas XI AK 1. 
Kelas XI AK 1 adalah kelas program 
kejuruan akuntansi dimana dalam satu kelas 
terdapat 42 orang peserta didik dimana 
peneliti sudah pernah melakukan observasi 
langsung pada saat mereka masih kelas X 
pada tanggal 25 Maret 2019, berdasarkan 
hasil observasi peneliti tersebut terlibhat 
bahwa kebanyakan peserta didik tidak 
memperhatikan penjelasan guru dan acuh tak 
acuh dalam kegiatan pembelajaran. Hanya 
sebagian kecil dari peserta didik yang mau 
berpendapat, bertanya, dan menjawab 
pertanyaan. Saat diperintahkan oleh guru ada 
peserta didik yang secara sengaja 
mengalihkan topik pembahasan/materi 
bahkan ada peserta didik yang melemparkan 
pertanyaan kepada peserta didik lainnya. 
Mereka akan beralasan bahwa waktu belajar 
yang telalu lama membuat mereka merasa 
mengantuk dan  lebih baik melakukan 
permainan daripada melajutkan 
pembelajaran. Hal ini tentunya membuat 
peserta didik kurang memahami materi yang 
sedang dipelajari. Dengan adanya hal itu 
penulis menindaklanjuti dengan melakukan 
observasi pada tanggal  23 Juli 2019 dan 30 
Juli 2019.  
Berdasarkan observasi pada tanggal 23 
Juli 2019 dan 30 Juli 2019.  yang peneliti 
lakukan dalam pembelajaran akuntansi kelas 
XI AK 1 yakni materi laporan keuangan 
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penulis menemukan bahwa partisipasi belajar 
peserta didik masih terlihat minim terbukti 
saat diberikan waktu oleh guru untuk 
mengemukakan pendapat tidak banyak 
peserta didik yang berani berpendapat hal ini 
juga terjadi saat peserta didik lainnya 
memberikan waktu untuk berkomentar. 
Kemudian saat diberikan pertanyaan atau 
ditunjuk untuk mengerjakan tugas oleh guru 
peserta didik saling melempar tanggung 
jawab kepada peserta didik lainnya, peserta 
didik  melempar tanggung jawab kepada 
teman untuk menjawab pertanyaan. Dan saat 
diberikan waktu oleh guru untuk bertanya 
tidak banyak dari peserta didik yang berani 
bertanya mengenai materi yang tidak 
dipahami walaupun sebenarnya mereka tidak 
memahami apa yang disampaikan oleh teman 
atau guru mereka. 
Berdasarkan hal tersebut tentunya 
sangat sulit untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan karena 
kurangnya ketelibatan atau partisipasi dari 
peserta didik saat pembelajaran dilaksanakan 
dengan hal ini penulis berkeinginan untuk 
mengetahui lebih dalam mengenai penyebab 
rendahnya partisipasi peserta didik dan  
mengangkat judul tentang “Analisis Faktor 
yang Mempengaruhi Partisipasi Peserta 
Didik Dalam Pembelajaran Akuntansi Kelas 
XI AK 1 SMK Kristen Immanuel II.” 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Menurut Nawawi (2012:67) mengatakan 
bahwa, “Metode deskriptif adalah sebagai 
prosedur pemecah masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
ini berdasarkan dengan fakta-fakta yang ada 
atau sebagaimana adanya”. Metode deskriptif 
ini tidak menggunakan angka tetapi berupa 
kalimat-kalimat dalam penjabarannya.  
Menurut Sugiyono (2017:1) 
menyatakan, “Metode penelitian pada 
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu.” 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bentuk penelitian 
survei. Menurut Nawawi (2012:69) 
mengatakan bahwa, “Survei  dilakukan 
dengan mengambil obyek berupa lembaga 
tertentu yang terdapat dimasyarakat misalnya 
School survey (survei sekolah), survei 
keluarga, survei pengadilan dan lain-lain. 
Melalui survei ini diusahakan untuk 
menemukan data yang dapat dipergunakan 
sebagai dasar untuk meningkatkan kegiatan 
operasional lembaga yang diselidiki.” 
SMK Kristen Immanuel II adalah 
lembaga pendidikan kejuruan yang 
mempersiapkan tamatannya mampu bekerja 
dalam bidang tertentu. SMK Kristen 
Immanuel II merupakan lembaga pendidikan 
formal menengah milik swasta yang berdiri 
pada tahun 2001 dengan izin operasional No. 
24/211/Kep/2011 di lokasi yang sama dengan 
SMK Immanuel II beralamat di Jl. 
Adisucipto Km 8,5. Di SMK Kriten 
immanuel II terdapat 2 jurusan yaitu 
Akuntansi dan Pemasaran. 
Sumber data dalam penelitian yaitu 
sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Pada penelitian ini data primernya 
yaitu peneliti melakukan observasi langsung 
untuk melihat partisipasi peserta didik dalam 
proses pembelajaran akuntansi dan 
wawancara dengan peserta didik kelas XI 
Akuntansi 1 yang berjumlah 42 peserta didik 
pada saat proses pembelajaran dan 
dokumentasi yang berupa foto-foto terkait 
partisipasi peserta didik selama proses 
pembelajaran. Dan sumber data sekundernya 
yaitu penulis mencari data dan informasi dari 
guru mata pelajaran akuntansi dan pihak 
sekolah untuk mendukung data primer, data 
berupa informasi-informasi mengenai peserta 
didik, dan jumlah seluruh peserta didik kelas 
XI AK 1 SMK Kristen Immanuel II. 
Adapun langkah-langkah pengumpulan 
data yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
1) Tahap Reduksi Data dapat diartikan 
sebagai proses pengurangan data, namun 
dalam arti yang lebih luas adalah proses 
penyempurnaan data, baik pengurangan atau 
penambahan terhadap data yang kurang perlu 
dan tidal relevan. 2) Tahap Penyajian Data 
4 
 
setelah direduksi, maka langkah selanjutnya 
adalah menyajikan data. Penyajian data 
adalah proses pengumpulan informasi yang 
disusun berdasar kategori atau 
pengelompokkan yang diperlukan. Display 
data bisa berupa uraian singkat, bagan, 
flowchart, grafik dan sebagainya. 3) Tahap 
Cunclusion Drawing/Verification dari data 
yang diperoleh, kemudian dikategorikan, 
dicari tema dan polanya kemudian ditarik 
kesimpulan. Kesimpulan awal yang 
dikemukan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data.  
 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor yang mempengaruhi 
partisipasi peserta didik dalam pembelajaran 
akuntansi kelas XI yang mencakup faktor 
manusia dan faktor  lingkungan. Akan 
dipaparkan hasil penelitian berupa uraian 
deskriptif yang bersifat kualitatif berupa 
kata-kata, gambaran-gambaran tentang hasil 
penelitian. 
 
Hasil Observasi 
Faktor Manusia 
Point 1 tentang tindakan peserta didik 
yang membaca materi terlebih dahulu materi 
Dokumen Sumber dan Pendukung sebelum 
proses pembelajaran dimulai, ditemukan 
sebanyak 17 atau 40% dari 42  peserta didik. 
Point 2 tentang peserta didik yang 
memberikan pendapat selama proses 
pembelajaran materi Dokumen Sumber dan 
Pendukung berlangsung ditemukan sebanyak 
5 atau 12% dari 42  peserta didik. Point 3 
tentang peserta didik bertanya kepada guru 
mengenai materi yang tidak dipahami 
mengenai materi Dokumen Sumber dan 
Pendukung ditemukan sebanyak 3 atau 7% 
dari 42 peserta didik. Point 4 tentang peserta 
didik yang menjawab pertanyaan guru saat 
proses pembelajaran berlangsung ditemukan 
sebanyak 11 atau 26% dari 42 peserta didik. 
Point 5 tentang peserta didik yang diam 
karna memperhatikan penjelasan guru 
ditemukan sebanyak 21 atau  50% dari 42 
peserta didik. Point 6 tentang peserta didik 
yang mau berpendapat  saat di tunjuk pada 
materi Dokumen Sumber dan Pendukung 
ditemukan sebanyak 13 atau 31%  dari 42 
peserta didik. Point 7 tentang peserta didik 
yang lebih nyaman bertanya kepada sesama 
teman mengenai materi yang tidak dipahami 
ditemukan sebanyak 24 atau 57% dari 42 
peserta didik. Point 8 tentang peserta didik 
yang mengajukan pertanyaan atas nama 
temannya ditemukan sebanyak 3 atau 7% 
dari 42 peserta didik. Point 9 tentang peserta 
didik yang saling menghargai pendapat 
ditemukan sebanyak 30 atau 71% dari 42 
peserta didik. 
 
Faktor Lingkungan 
Point 10 tentang bangku dan kipas angin 
kelas terdapat 42 kursi dan meja untuk 
peserta didik  dan 1 meja dan 1 kursi guru, 
dan 2 kipas angin. Point 11 tentang ventilasi 
dan penerangan kelas, ada terdapat ventilasi 
yang cukup baik yang berfungsi untuk keluar 
masuknya udara segar di kelas. Point 12 12 
tentang keadaan ruang dan kenyamanan 
ruang kelas. Kelas XI AK 1 adalah kelas 
yang cukup bersih dan nyaman. Point 13 
tentang proyektor yang ada di kelas. Kelas XI 
AK 1 memiliki 1 proyektor berfungsi dengan 
baik. Point 14 tentang posisi duduk dekat 
meja guru memotivasi partisipasi ada 2 
peserta didik. Point 15 tentang posisi duduk 
yang memotivasi partisipasi peserta didik 7 
atau 17% dari 42 peserta didik duduk di 
bagian tengah. Point 16 tentang posisi duduk 
duduk berdekatan peserta didik yang sering 
berprtisipasi ditemukan pada posisi bagian 
tengah dan bagian belakang. 
 
Hasil Wawancara 
Faktor Manusia 
Pertanyaan ke 1 kegiatan membaca materi 
sebelum pembelajaran di mulai, sebanyak 4 
atau 27% dari 15 informan/peserta didik 
menyatakan ya, 2 atau 13% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan kadang-
kadang, dan 9 atau 60% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan tidak. 
Pertanyaan ke 2 kegiatan peserta didik 
yang memberikan pendapat selama proses 
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pembelajaran, sebanyak 3 atau 20% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan ya, 
Sebanyak 5 atau 33% informan/peserta didik 
menyatakan kadang-kadang, dan 7 atau 33% 
dari 15 informan/peserta didik menyatakan 
tidak. 
Pertanyaan ke 3 tindakan peserta didik 
yang bertanya pada guru mengengai materi 
yang belum dipahami, sebanyak 4 atau 27% 
dari 15 informan/peserta didik menyatakan 
ya, 8 atau 53% dari 15 informan/peserta didik 
menyatakan kadang-kadang, dan 3 atau 20% 
dari  15 informan/peserta didik menyatakan 
tidak. 
Pertanyaan ke 4 tindakan peserta didik 
menjawab pertanyaan dan maju ke depan 
kelas untuk megerjakan soal saat proses 
pembelajaran berlangsung, sebanyak 4 atau 
27% dari 15 informan/peserta didik 
menyatakan ya, 4 atau 27%  dari 15 
informan/peserta didik menyatakan kadang-
kadang, dan 7 atau 47% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan tidak. 
Pertanyaan ke 5 tindakan tindakan peserta 
didik yang diam karena memperhatikan dan 
mencatat selama proses pembelajaran, 
sebanyak 7 atau 47% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan ya dan 4 
atau 27% dari 15 informan/peserta didik 
menyatakan kadang-kadang dan 3 atau 20% 
dari 15 informan/peserta didik menyatakan 
tidak. 
Pertanyaan ke 6 tindakan peserta didik 
pada materi dasar – dasar akuntansi yang 
berpendapat hanya saat ditunjuk oleh guru, 
sebanyak 10 atau 66% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan ya, 
sebanyak 3 atau 20% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan kadang-
kadang, sebnayak 2 atau 13% dari 15  
informan/peserta didik menyatakan tidak. 
Pertanyaan ke 7 tentang peserta didik 
yang merasa takut dikritik, 7 atau 47% dari 
15 informan/peserta didik menyatakan ya, 
sebanyak 8 atau 53% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan tidak. 
Pertanyaan ke 8 peserta didik lebih 
nyaman bertanya kepada teman, sebanyak 12 
atau 80% dari 15 informan/peserta didik 
menyatakan ya, 1 atau 7% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan kadang-
kadang, dan sebanyak 2 atau 13% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan tidak. 
Pertanyaan ke 9 kegiatan peserta didik 
yang cerdas meminta peserta didik lainnya 
untuk bertanya atas namanya, sebanyak 
sebanyak 2 atau 13% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan ya, 13 
atau 87% dari 15 informan/peserta didik 
menyatakan tidak. 
Pertanyaan ke 10 kegiatan teman dekat di 
kelas membuat peserta didik termotivasi 
untuk ikut terlibat berpartisipasi, sebanyak 8 
atau 53% dari 15 informan/peserta didik 
menyatakan ya, sebanyak 2 atau 13% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan kadang-
kadang, sebanyak 5 atau 33% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan tidak. 
Pertanyaan ke 11 kegiatan sesama peserta 
didik yang saling menghargai pendapat, 
sebanyak 9 atau 60% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan ya, 
sebanyak 3 atau 27% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan kadang-
kadang, 3 atau 27% dari 15 informan/peserta 
didik menyatakan tidak. 
 
Faktor Lingkungan  
Pertanyaan ke 12 tentang fasilitas berupa 
bangku dan kipas angin yang memadai, 12 
atau 80% dari 15 informan/peserta didik 
menyatakan ya, 2 atau 13% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan kadang-
kadang, 1 atau 7% dari 15 informan/peserta 
didik menyatakan tidak. 
Pertanyaan ke 13 tentang suasana kelas 
yang nyaman yaitu bersih dan hening, 
sebanyak 11 atau 73% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan ya dan 3 
atau 20% dari 15 informan/peserta didik 
menyatakan kadang-kadang dan 1 atau 7% 
dari 15 informan/peserta didik menyatakan 
tidak. 
Pertanyaan ke 14 tentang ventilasi dan 
penerangan kelas yang memadai, sebanyak 
13 atau 87% dari 15 peserta didik 
menyatakan ya, 2 atau 13% dari 15 peserta 
didik menyatakan tidak. 
Pertanyaan ke 15 sarana kelas berupa 
proyektor yang menunjang pembelajaran, 
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sebanyak 15 atau 100% dari 15 peserta didik 
menyatakan ya. 
Pertanyaan ke 16 tindakan peserta didik 
yang duduk di dekat meja guru lebih aktif 
dalam berpartisipasi, sebanyak 4 atau 27% 
dari 15 informan/peserta didik menyatakan 
ya, Sebanyak 1 atau 7% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan kadang-
kadang, dan 10 atau 67% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan tidak. 
Pertanyaan ke 17 tindakan posisi duduk 
peserta didik membuat mereka termotivasi 
untuk berpartisipasi, sebanyak 13 atau 87% 
dari 15 informan/peserta didik menyatakan 
ya, 2 atau 13% dari 15 informan/peserta didik 
menyatakan tidak. 
Pertanyaan ke 18 tentang posisi duduk 
berdekatan dengan peserta didik yang sering 
berpartisipasi memotivasi partisipasi, 
sebanyak 8 atau 53% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan ya, 4 atau 
27% dari 15 informan/peserta didik 
menyatakan kadang-kadang, 3 atau 20% dari 
15 informan/peserta didik menyatakan tidak. 
 
Pembahasan 
Faktor Manusia 
Pertanyaan 1 dinyatakan rendah yakni 
meskipun 4 atau 27% dari 15 peserta didik 
menyatakan bahwa mereka membaca materi. 
tetapi 2 atau 13% dari 15 informan/peserta 
didik menyatakan kadang-kadang membaca 
materi jika menarik, dan 9 atau 60% dari 15 
informan/peserta didik menyatakan bahwa 
mereka tidak membaca materi hal ini karena 
sebagian besar dari mereka beralasan merasa 
malas, dan beranggapan tidak penting. 
Pertanyaan 2 dinyatakan rendah yakni 
meskipun sebanyak 3 atau 20% dari 15 
informan/peserta didik yang sering 
berpendapat tetapi 5 atau 33% 
informan/peserta didik mengatakan bahwa 
mereka kadang-kadang berpendapat karena 
kadang mereka punya ide kadang juga tidak, 
dan 7 atau 46% dari 15 informan/peserta 
didik mennyatakan bahwa mereka tidak 
pernah berpendapat selama proses 
pembelajaran, hal ini dikarenakan menurut 
mereka bahwa mereka tidak memiliki ide, 
selain itu mereka juga malas dan tidak 
tertarik untuk berpendapat. 
Pertanyaan 3 dinyatakan rendah yakni 
meskipun 4 atau 27% dari 15 
informan/peserta didik yang bertanya pada 
guru mengenai materi yang masih belum 
dipahami, tetapi 8 atau 53% dari 15 
informan/peserta didik mengatakan kadang-
kadang mereka akan bertanya kepada guru, 
hal ini karena kadang mereka memiliki 
kesempatan untuk bertanya, dan 3 atau 20% 
dari  15 informan/peserta didik mengatakan 
bahwa mereka tidak pernah bertanya kepada 
guru mengenai materi yang tidak dipahami, 
hal ini karna mereka merasa malu untuk 
bertanya pada guru dan lebih memilih 
bertanya pada teman. 
Pertanyaan 4 dinyatakan rendah yakni 
meskipun 4 atau 27% dari 15 
informan/peserta didik yang menjawab 
pertanyaan saat proses pembelajaran 
berlangsung, tetapi Sebanyak 4 atau 27%  
dari 15 informan/peserta didik yang 
mengatakan kadang – kadang karena 
terkadang tidak memiliki kesempatan dan 7 
atau 47% dari 15 informan/peserta didik yang 
mengatakan bahwa mereka tidak pernah 
menjawab pertanyaan karena mereka merasa 
malas,malu dan takut salah 
Pertanyaan 5 dinyatakan sedang yakni 
sebanyak 7 atau 47% dari 15 
informan/peserta didik yang diam dan 
mencatat materi selama proses pembelajaran 
berlangsung, karena merasa sangat penting 
untuk didengar dan diperhatikan dan 4 atau 
27% dari 15 informan/peserta didik yang 
mengatakan bahwa mereka kadang – kadang 
memperhatikan namun kadang juga merasa 
bosan dan berbicara dengan teman serta 20% 
dari 15 informan/peserta didik yang 
mengatakan bahwa mereka tidak 
memperhatikan dan mencatat penjelasan dari 
guru hal ini dikarenakan  mereka sama sekali 
tidak tertarik dan  merasa bosan selama 
proses pembelajaran, mengantuk dan tidak 
niat belajar. 
Pertanyaan 6 dinyatakan tinggi yakni 10 
atau 66% dari 15 informan/peserta didik yang 
berpendapat saat ditunjuk oleh guru karena 
hanya bisa mengutarakan pendapat hanya 
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pada saat ditunjuk, dan 3 atau 20% dari 15 
informan/peserta didik yang mengatakan 
bahwa mereka kadang – kadang berpendapat 
saat ditunjuk karena kadang memiliki ide 
untuk diungkapkan kadang juga tidak serta 2 
atau 13% dari 15  informan/peserta didik 
yang mengatakan bahwa mereka tidak pernah 
berpendapat pada saat ditunjuk oleh guru hal 
ini dikarenakan mereka tidak memahami 
materi yang ditanyakan. 
Pertanyaan 7 dinyatakan sedang yakni  7 
atau 47% dari 15 informan/peserta didik yang 
merasa takut dikritik pada saat ingin 
mengemukakan pendapat karena kritikan 
tersebut akan membuat mereka sangat malu, 
dan tidak wajar, meskipun 8 atau 53% dari 
15 informan/peserta didik yang mengatakan 
bahwa mereka tidak merasa takut dikritik 
saat mengemukakan pendapat karena 
menurut mereka wajar jika pendapat itu 
berbeda dan kritikan bisa dijadikan motivasi. 
Pertanyaan 8 dinyatakan tinggi yakni 12 
atau 80% dari 15 informan/peserta didik yang 
mengatakan bahwa  mereka lebih nyaman 
bertanya kepada teman karena lebih leluasa 
dan bisa bertanya berulang kali tanpa rasa 
takut, dan penjelasan dari teman juga lebih 
cepat di dapat dan mudah dipahami, 
meskipun 1 atau 7% dari 15 informan/peserta 
didik yang mengatakan bahwa kadang-
kadang mereka bertanya kepada teman hanya 
saat tidak memiliki kesempatan bertanya 
kepada guru dan 2 atau 13% dari 15 
informan/peserta didik yang mengatakan 
bahwa mereka tidak akan bertanya kepada 
teman karena jawaban dari teman tidak bisa 
di percaya dan tidak mendetail seperti 
penjelasan guru. 
Pertanyaan 9 dinyatakan rendah yakni 
meskipun 2 atau 13% dari 15 
informan/peserta didik yang mengatakan 
bahwa ada peserta didik yang cerdas yang 
meminta temannya untuk bertanya atas 
namanya tetapi 13 atau 87% dari 15 
informan/peserta didik yang mengatakan 
bahwa temannya yang cerdas bisa 
menanyakan pertanyaanya sendiri, dan jika 
dimintai pun mereka tidak ingin melakukan 
pertanyaan atas nama orang lain. 
Pertanyaan 10 dinyatakan sedang yakni 8 
atau 53% dari 15 informan/peserta didik yang 
mengatakan bahwa mereka memiliki teman 
dekat yang mebuat mereka termotivasi untuk 
ikut berpartisipasi dalam pembelajaran 
karena lebih nyaman bertanya dan dapat 
membantu dan lebih perhatian, meskipun 2 
atau 13% dari 15 informan/peserta didik yang 
mengatakan bahwa kadang-kadang teman 
dekat memotivasi mereka karena tidak setiap 
saat teman dekat bisa diajak belajar dengan 
serius dan 5 atau 33% dari 15 
informan/peserta didik yang mengatakan 
bahwa teman dekat tidak memotivasi karena 
hanya akan membuat perhatian terhadap 
pembelajaran terpecah dan hanya mengajak 
mengobrol dan bercanda sepanjang jam 
pelajaran. 
Pertanyaan 11 dinyatakan sedang yakni  9 
atau 60% dari 15 informan/peserta didik yang 
mengatakan bahwa mereka menjadi tidak 
takut untuk ikut perpartisipasi dalam 
pembelajaran karena akan menumbuhan rasa 
percaya diri dan perasaan dihargai antar 
sesama peserta didik meskipun Sebanyak 3 
atau 27% dari 15 informan/peserta didik yang 
mengatakan bahwa kadang-kadang pendapat 
yang mereka ajukan dihargai oleh peserta 
didik lain namun kadang juga tidak dan 3 
atau 27% dari 15 informan/peserta didik yang 
mengatakan bahwa mereka tidak dihargai 
dalam berpendapat hal ini dikarenakan 
menurut mereka ada peserta didik yang 
merasa lebih pintar dan hanya 
pendapatnyalah yang bisa di terima. 
 
Faktor Lingkungan 
Pertanyaan 12 dinyatakan tinggi yakni 
sebanyak 12 atau 80% dari 15 
informan/peserta didik yang mengatakan 
bahwa bangku dan kipas di kelas sudah 
cukup memadai, hal ini dikarenakan mereka 
cukup merasa nyaman dengan fasilitas yang 
ada dan menurut mereka masih berfungsi 
dengan baik karena fasilitas yang baik maka 
dapat menunjang proses pembelajaran dan 
membuat lebih aktif berpartisipasi di kelas, 
meskipun Sebanyak 2 atau 13% dari 15 
informan/peserta didik yang mengatakan 
bahwa kadang-kadang karena bangku ada 
8 
 
yang sudah goyang dan kipas angin sudah 
tidak berfungsi dengan baik dan 1 atau 7% 
dari 15 informan/peserta didik yang 
mengatakan bahwa fasilitas di kelas yang 
memadai tidak membantu dalam memotivasi 
diri untuk berpartisipasi. 
Pertanyaan 13 dinyatakan tinggi yakni 11 
atau 73% dari 15 informan/peserta didik yang 
mengatakan bahwa mereka lebih bersemagat 
dalam berpartisipasi di kelas, hal ini karena 
suasana di kelas mereka cukup bersih dan 
nyaman sehingga mereka lebih bisa fokus 
dalam belajar, meskipun 3 atau 20% dari 15 
informan/peserta didik yang mengatakan 
bahwa kadang-kadang suasana terasa nyaman 
dan kadang juga tidak. Karena terkadang 
kelas ribut dan1 atau 7% dari 15 
informan/peserta didik yang mengatakan 
bahwa suasana kelas sama sekali tidak 
mendukung mereka dalam berpartisipasi 
karena malas untuk ikut terlibat dalam hal 
apapun 
Pertanyaan 14 dinyatakan sangat tinggi 13 
atau 87% dari 15 peserta didik menyatakan 
bahwa ventilasi dan penerangan kelas sangat 
memadai sehingga membuat mereka lebih 
nyaman dalam proses belajar mengajar dan 
memudahkan dalam berpartisipasi di kelas 
meskipun 2 atau 13% dari 15 peserta didik 
menyatakan bahwa ventilasi dan penerangan 
tidak akan mempengaruhi mereka di dalam 
proses belajar mengajar.  
Pertanyaan 15 dinyatakan sangat tinggi 
yakni 15 atau 100% dari 15 peserta didik 
menyatakan bahwa dalam menjelaskan 
materi mereka lebih bersemangat saat belajar 
menggunakan proyektor karena tulisan bisa 
dibaca dengan jelas, tampilan menarik, 
membuat pelajaran tidak membosankan 
Pertanyaan 16 dinyatakan rendah yakni 
hanya 4 atau 27% dari 15 informan/peserta 
didik yang mengatakan bahwa mereka atau 
teman mereka yang duduk di dekat meja guru 
lebih aktif dalam berpartisipasi sedangkan 1 
atau 7% dari 15 informan/peserta didik yang 
mengatakan bahwa mereka atau teman 
mereka yang duduk di dekat meja guru 
kadang akan berpartisipasi dan kadang juga 
tidak berpartisipasi karena jika tidak 
diperintahkan mereka tidak berpartisipasi dan 
10 atau 67% dari 15 informan/peserta didik 
yang mengatakan bahwa duduk di dekat meja 
guru sama sekalai tidak membantu mereka 
untuk lebih terlibat dalam berpartisipasi 
karena sangat canggung dan merasa tegang. 
Pertanyaan 17 dinyatakan tinggi yakni 13 
atau 87% dari 15 informan/peserta didik yang 
mengatakan bahwa duduk di posisi tengah 
atau belakang akan mebuat mereka lebih 
aktif berpartisipasi dalam pembelajaran 
karena tidak canggung dan bisa lebih leluasa 
berpikir meskipun 2 atau 13% dari 15 
informan/peserta didik yang mengatakan 
bahwa ketika mereka duduk di belakang 
maka itu tidak membantu sama sekali untuk 
meningkatkan partisipasi karena lebih sering 
mengobrol dengan teman sehingga lupa akan 
pembelajaran. 
Pertanyaan 18 dinyatakan tinggi yakni 8 
atau 53% dari 15 informan/peserta didik yang 
mengatakan bahwa duduk berdekatan dengan 
peserta didik yang sering berpartisipasi di 
kelas dapat menumbuhkan minat untuk ikut 
terlibat berpartisipasi juga meskipun 4 atau 
27% dari 15 informan/peserta didik yang 
mengatakan bahwa kadang-kadang karena 
jika materi yang dipelajari menarik maka 
kadang mereka juga akan termotivasi untuk 
ikut berpartisipasi juga namun kadang juga 
hanya akan sekedar memperhatian dan 
mencatat informasi penting dan 3 atau 20% 
dari 15 informan/peserta didik yang 
mengatakan bahwa duduk berdekatan dengan 
teman yang sering berpartisipasi sama sekati 
tidak mempengaruhi mereka dalam 
berpartisipasi karena pribadi mereka tidak 
akan dapat dipengaruhi oleh hal apapun dan 
mereka tidak peduli dengan apa yang 
dilakukan oleh teman di sekitar mereka. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dikemukan peneliti, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 1) Faktor Manusia Berdasarkan hasil 
analisis pembahasan, dari faktor manusia 
dalam mempengaruhi partisipasi saat proses 
pembelajaran, yang terdiri dari faktor 
kepribadian peserta didik dan faktor peserta 
didik lain/teman sekelas maka dapat 
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dinyatakan bahwa faktor manusia peserta 
didik dalam berpartisipasi rendah hal ini 
dapat dilihat dari rendahnya motivasi dari 
dalam diri peserta didik untuk berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran dan rendahnya 
motivasi dari sesama peserta didik. 2) Faktor 
lingkungan, Berdasarkan hasil analisis 
pembahasan, dari faktor lingkungan dalam 
mempengaruhi partisipasi peserta didik saat 
proses pembelajaran, yang terdiri dari 
fasilitas dan sarana kelas dan posisi duduk 
maka dapat dinyatakan sedang hal ini 
dikarenakan fasilitas dan sarana yang 
memadai yang dapat menunjang  proses 
pembelajaran dan dari posisi duduk peserta 
didik merasa nyaman duduk di tengah dan 
belakang sehingga dapat mempengaruhi 
peserta didik untuk berpartisipasi 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat diberikan saran: 1) 
Bagi peserta didik, faktor manusia yaitu 
hendaknya peserta didik membaca materi 
terlebih dahulu sebelum pembelajaran 
dimulai agar bisa lebih memahami saat 
pembelajaran berlangsung, selain itu 
hendaknya peserta didik berani terlibat dalam 
proses pembelajaran dengan menumbuhkan 
rasa percaya diri untuk berpendapat, saling 
membantu atar sesama peserta didik dalam 
pembelajaran, tidak mengantuk, tidak ribut 
dan dapat lebih memotivasi diri sendiri dan 
teman agar  lebih bersemagat dalam 
pembelajaran serta tidak malu bertanya jika 
tidak memahami materi. Faktor lingkungan 
yaitu hendaknya  peserta didik selalu 
menjaga fasilitas dan sarana kelas yang ada 
dengan tidak merusak merusak fasilitas dan 
sarana yang ada, tidak ribut  dan tidak sibuk 
mengobrol dengan teman, selama proses 
pembelajaran berlangsung. Selain itu 
hendaknya peserta didik yang duduk di depan 
dan tepi lebih percaya diri, dan yang pendiam 
lebih membaur serta menghargai pendapat 
peserta didik lainnya. 2) Bagi guru, 
hendaknya guru lebih memotivasi peserta 
didik yang masih kurang terlibat untuk 
mendengarkan dan memperhatikan dengan 
cara lebih sering menunjuk peserta didik 
tersebut untuk menjawab atau berpendapat. 
Selain itu hendaknya saat menentukan 
kelompok dalam proses pembelajaran guru 
sudah mempersiapkan kelompok yang akan 
dibentuk sehingga peserta didik yang kurang 
cerdas dan jarang terlibat dengan peserta 
didik cerdas dan yang sering berpartisipasi 
saling membaur. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Abidin, Zainal(2007). An Investigation Into 
First Year Engineering Student Oral 
Classroom Participation: a case study. 
Malaysia. 
Arikunto, Suharsimi. (2006). Prosedur 
Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 
Cagara, H. Hafied.(2012).Pengantar Ilmu 
Komunikasi. Jakarta : Rajawali Pers. 
Djamarah, Syaiful Bahari(2015). Psikoligi 
Belajar. Jakarta: Rineka Cipta. 
Fuad, Nurhattati.(2014). Manajemen 
Pendidikan Berbasis Masyarakat. 
Jakarta: Rajawali Pers. 
Nawawi, Hadari. (2012). Metode Penelitian 
Bidang Sosial. Yogyakarta: Gajah 
Mada University Press. 
Sudjana.(2010).Metode dan Teknik 
Pembelajaran Partisipatif. 
Bandung:Falah Production. 
Sugiyono. (2017). Metode Penelitian 
Kualitatif. Bandung : Alfabeta.  
Suryosubroto,B. (2013).Proses Belajar 
Mengajar di  Sekolah. Jakarta : Rineka 
Cipta. 
Syah, Muhibbin. (2012). Psikologi Belajar. 
Jakarta : Rajawali Pers. 
Zuldafrial & Lahir. (2011). Penelitian 
Kualitatif. Surakarta: Yuma Pustaka.
 
